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A B S T R A K 

Penggunaan vapor dikalangan remaja semakin meningkat dikarenakan vapor yang 
dirasa lebih aman dan stylish serta memiliki sensasi merokok seperti rokok 
konvensional. Kenyatannya vapor dapat memberikan efek yang merugikan bagi 
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa di SMK Negeri 2 Langsa. Desain 
penelitian ini menggunakan jenis analytic yang bersifat cross sectional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 91 responden sebagian menerapkan perilaku penggunaan 
vapor yang berat sebanyak 46 responden (50,5%). Ada hubungan teman sebaya dengan 
perilaku penggunaan vapor dikalangan siswa SMK Negeri 2 Langsa dengan p-value 
0,000 (p<0,05), Tidak ada hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku penggunaan 
vapor dikalangan siswa SMK Negeri 2 Langsa dengan p-value 0,593 (p>0,05) dan ada 
hubungan paparan iklan dengan perilaku penggunaan vapor dikalangan siswa SMK 
Negeri 2 Langsa dengan p-value 0,003 (p<0,05). 
 
Kata Kunci: Perilaku Penggunaan Vapor, Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga dan 
Paparan Iklan 

 
A B S T R A C T 
The use of vapor among teenagers is increasing because vapor is considered safer and 
more stylish and has a smoking sensation like conventional cigarettes. In fact, vapor can 
have adverse effects on health. This study aims to determine the factors related to vapor 
use behavior among students at SMK Negeri 2 Langsa. This research design uses a cross-
sectional analytic type. The results of the study showed that out of 91 respondents, some 
of them implemented heavy vapor use behavior, as many as 46 respondents (50.5%). There 
is a relationship between peers and vapor use behavior among students of SMK Negeri 2 
Langsa with a p-value of 0.000 (p<0.05), There is no relationship between family 
environment and vapor use behavior among students of SMK Negeri 2 Langsa  

with a p-value of 0.593 (p>0.05) and there is a relationship between advertising exposure and vapor use behavior among 
students of SMK Negeri 2 Langsa with a p-value of 0.003 (p<0.05). 
 

PENDAHULUAN 
  

Masa Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang lazim dalam kehidupan sehari–hari 
yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Merokok adalah perilaku yang menyebabkan 
masalah kesehatan terbesar di dunia (Indah dan Mulyanto, 2023). Perilaku merokok menyebabkan 
masalah kesehatan yang fatal dan menjadi penyebab kematian dimana sekitar 8 juta orang per 
tahun di seluruh dunia. Risiko kematian akibat merokok aktif lebih tinggi dari pada perokok pasif, 
dimana sekitar 7 juta kematian terjadi pada perokok aktif dan 1,2 juta kematian terjadi pada 
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perokok pasif (WHO, 2020). Menurut Global Youth Tobacco Survey (GATS) tahun 2021, perilaku 
merokok di Indonesia masih tergolong tinggi untuk kalangan dewasa dan remaja. Prevelensi 
merokok pada orang dewasa ditemukan sebanyak 69,1 juta orang. Data terbaru menunjukkan 
bahwa 40,6% pelajar di Indonesia (usia 13- 15 tahun), 2 dari 3 anak laki-laki sudah pernah 
menggunakan produk tembakau, sebanyak 19,2% pelajar saat ini pernah merokok dan 60,6% 
remaja bahkan tidak dicegah ketika membeli rokok karena usia mereka, dan dua pertiga dari 
mereka dapat membeli rokok secara eceran. Sedangkan prevalensi merokok pada remaja di 
Provinsi Aceh pada tahun 2023 sebanyak 28,66% (BPS, 2023). 

Meningkatnya penggunaan vapor dikalangan remaja dikarenakan vapor yang dirasa lebih aman dan 
stylish serta memiliki sensasi merokok seperti rokok konvensional sehingga banyak kalangan 
perokok beralih ke vapor dan juga beberapa pihak berpendapat bahwa dengan menggunakan vapor 
dapat membantu mengurangi ketergantungan penggunaan rokok konvensional dan juga alat untuk 
menghentikan kebiasaan merokok. Selain itu, pengguna vapor ingin menggunakan vapor karena 
melihat orang disekitarnya juga menggunakan dan tertarik karena rasa dan uap yang dihasilkan 
banyak (Ariyani dkk, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat berhubungan dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa 
adalah teman sebaya. Faktor teman sebaya merupakan faktor yang sering terlihat jika seseorang 
mulai menngetahui dan menggunakan hal-hal baru. Berdasarkan teori Lawrence adanya faktor 
pendorong oleh lingkungan sekitar seperti pengaruh teman sebaya membuat seseorang mengikuti 
apa yang dilakukan oleh teman sebayanya, dimana mayoritas alasan remaja terkait penggunaan 
rokok elektrik ialah dikarenakan ajakan teman, ikut–ikutan teman dan coba – coba seperti yang 
dilakukan oleh teman sebaya (Cleopatra dkk, 2020). 

Faktor lain yang dapat berhubungan dengan perilaku penggunaan vapor ialah faktor lingkungan 
keluarga dan paparan iklan. Adanya anggota keluarga yang merokok dan pola asuh orang tua yang 
permisif sebagai bentuk pengaruh positif dari orang tua dapat menjadi faktor penggunaan rokok 
elektrik pada remaja. Remaja yang tinggal serumah dengan orang tua yang merokok dan sering 
melihat mereka merokok akan melakukan peniruan (imitasi) perilaku merokok. 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Agina dkk (2019) mengenai faktor-faktor yang berhubungan 
dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan Bina Sejahtera 
2 Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan perilaku 
penggunaan rokok elektrik adalah ketersediaan vapor (p=0,017), keterjangkauan vapor (p=0,026) 
dan pengaruh teman (p=0,028). Sedangkan pengetahuan (p=0,445), sikap (p=0,455), dan pengaruh 
keluarga (p=1,000) tidak berhubungan dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa SMK 
Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. 

Hasil survey awal yang penulis lakukan dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner 
kepada 10 orang remaja di SMK Negeri 2 Langsa ditemukan bahwa sebanyak 8 remaja (80%) 
menggunakan vapor dalam kategori berat sedangkan 2 remaja lainnya (20%) menggunakan vapor 
dalam kategori ringan. Hasil wawancara juga ditemukan bahwa alasan mereka menggunakan vapor 
ialah karena ikut-ikutan teman, melihat anggota keluarganya yang juga menggunakan vape dan 
tertarik karena iklan di media sosial. 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif (analitik), yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa di SMK Negeri 2 Langsa. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional.  
 
Penelitian ini melibat 91 siswa yang memenuhi kriteria dengan menggunakan tehnik sampling yaitu 
random sampling. Kriteria sampel yang dipilih adalah siswa dengan jenis kelamin laki-laki di SMK 
Negeri 2 Langsa, pengguna vapor, hadir saat penelitian berlangsung, bersedia menjadi responden. 
Data disajikan dalam bentuk univariate dan bivariate. Uji bivariate menggunakan uji Chi-Square 
(Pearson Chi-Square). Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan tanggal 6 sampai 8 februari 2025 di 
SMK Negeri 2 Langsa. 

 
HASIL 
Tabel 1. Karakteristik Siswa di SMK Negeri 2 Langsa 

Karakteristik Frekuensi (f) Pesentase (%) 
Usia   

16 Tahun 28 30,8 
17 Tahun 34 37,4 
18 Tahun 26 28,6 
19 Tahun 3 3,3 
Total  91 100 

Kelas    
X 34 37,4 
XI 30 33 

  XII 27 29,6 
Total  91 100 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 
mayoritas berusia 17 tahun sebanyak 34 responden (37,4%) dan berdasarkan kelas 
mayoritas kelas X sebanyak 34 responden (37,4%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan Vapor di Kalangan Siswa di SMK 
Negeri 2 Langsa 

Perilaku Pengguna Vapor Frekuensi (f) Pesentase (%) 
   

Ringan 45 49,5 
Berat 46 50,5 
Total 91 100 

Table 2 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden mayoritas 
menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 46 responden (50,5%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Teman Sebaya pada Siswa di SMK Negeri 2 Langsa 

 
Teman Sebaya Frekuensi (f) Pesentase (%) 

   
Mendukung 54 59,3 
Tidak Mendukung 37 40,7 
Total  91 100 

Table 3 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden mayoritas memiliki 
teman sebaya yang mendukung sebanyak 54 responden (59,3%). 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Lingkungan Keluarga pada Siswa di SMK Negeri 2 Langsa 
 

Lingkungan Keluarga Frekuensi (f) Pesentase (%) 
   

Berpengaruh 42 46,2 
Tidak Berpengaruh 49 53,8 
Total  91 100 

 
Table 4 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden mayoritas lingkungan 
keluarga tidak berpengaruh sebanyak 49 responden (53,8%). 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi paparan iklan pada Siswa di SMK Negeri 2 Langsa 
 

Paparan iklan Frekuensi (f) Pesentase (%) 
   

Pernah 52 57,1 
Tidak Pernah 39 42,9 
Total  91 100 

 
Table 5 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden mayoritas pernah 
terpapar iklan vapor sebanyak 52 responden (57,1%). 
 
Analisis Bivariat 

 
Tabel 6. Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Penggunaan Vapor di Kalangan Siswa di 
SMK Neger 2 Langsa 

 

  

  
Teman Sebaya 

                Perilaku Penggunaan Vapor  P- Value 

No Ringan Berat Jumlah  

 f % f % f %  

1 Mendukung 17     31,5 37 68,5 54 100  

2 Tidak 
Mendukung 

28 75,7 9 24,3 37 100 0,000 

 Jumlah    45    49,5        46        50,5       91         100  
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Hasil menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 54 responden yang mendapatkan dukungan 
teman sebaya mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 37 
responden (68,5%) sedangkan dari 37 responden yang tidak mendapatkan dukungan teman sebaya 
mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 28 responden (75,7%). 
Hasil uji statistic Chi–Square (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 95% (α=0,05) 
diperoleh nilai p Value = 0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan teman sebaya dengan perilaku penggunaan vapor. 

Tabel 7. Hubungan Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Penggunaan Vapor di Kalangan 
Siswa di SMK Neger 2 Langsa 

Hasil 

menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 42 responden dengan lingkungan keluarga 
berpengaruh mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 23 
responden (54,8%) sedangkan dari 49 responden dengan lingkungan keluarga yang tidak 
berpengaruh mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 26 
responden (53,1%). Hasil uji statistic Chi–Square (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 
95% (α=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,593 (p<0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho gagal ditolak 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku 
penggunaan vapor. 

Tabel 8. Hubungan paparan iklan dengan Perilaku Penggunaan Vapor di Kalangan Siswa di 
SMK Neger 2 Langsa 

 

menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 52 responden yang pernah terpapar iklan vapor 
mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 35 responden (67,3%) 
sedangkan dari 39 responden yang tidak pernah terpapar iklan vapor mayoritas menerapkan 
perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 28 responden (71,8%). Hasil uji statistic Chi–
Square (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh nilai p Value = 
0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan paparan iklan dengan perilaku penggunaan vapor. 

  

  

Lingkungan 

Keluarga 

                Perilaku Penggunaan Vapor  P- Value 

No Ringan Berat Jumlah  

 f % f % f %  

1 Berpengaruh 19     45,2 23 54,8 42 100  

2 Tidak 
Berpengaruh 

26 53,1 23 46,9 49 100 0,593 

 Jumlah    45    49,5        46        50,5    91         100  

  

Paparan Iklan 

                Perilaku Penggunaan Vapor  P- Value 

No Ringan Berat Jumlah  

 f % f % f %  

1 Pernah 17     32,7 35 67,3 52 100  

2 Tidak Pernah 28 71,8 11 28,2 39 100 0,000 

 Jumlah    45    49,5        46        50,5    91         100  
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PEMBAHASAN 

Manajemen Teman Sebaya dengan Perilaku Penggunaan Vapor 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 54 responden yang mendapatkan 
dukungan teman sebaya mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 
37 responden (68,5%) sedangkan dari 37 responden yang tidak mendapatkan dukungan teman 
sebaya mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 28 responden 
(75,7%). Hasil uji statistic Chi–Square (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 95% 
(α=0,05) diperoleh nilai p Value = 0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan teman sebaya dengan perilaku penggunaan vapor. 
 
Perilaku manajemen Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agina dkk (2019), 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa 
SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan p-value sebanyak 0,028 yang 
disimpulkan ada hubungan antara pengaruh teman dengan perilaku penggunaan vapor. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana dkk (2020), mengenai 
hubungan teman sebaya dengan perilaku penggunaan rokok elektrik. Hasil yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara perilaku penggunaan rokok elektrik 
dengan teman sebaya (p-value <0.001). 

Pengaruh penggunaan vapor dari teman sebaya yang paling besar pengaruhnya dapat dilihat dari 
jawaban responden di kuesioner pernyataan nomor 1 yaitu sebagian dari siswa yang menggunakan 
vapor termasuk orang yang mudah bergaul dengan siapa saja, termasuk dengan teman yang 
menggunakan vapor sedangkan pernyataan yang paling sedikit pengaruhnya adalah pernyataan 
nomor 3 yaitu teman sebaya mengajak menggunakan vapor, maka mereka akan ikut menggunakan 
vapor dan nomor 7 yaitu mereka melakukan segala sesuatu atas kemauan sendiri, termasuk 
berteman dengan teman yang menggunakan vapor. 

Hubungan Lingkungan Keluarga dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 42 responden dengan
 lingkungan keluarga berpengaruh mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang 
berat sebanyak 23 responden (54,8%) sedangkan dari 49 responden dengan lingkungan keluarga 
yang tidak berpengaruh mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 
26 responden (53,1%). Hasil uji statistic Chi–Square (Continuity Correction) pada derajat 
kepercayaan 95% (α=0,05) diperoleh nilai p-value = 0,593 (p<0,05) yang berarti Ha ditolak dan Ho 
gagal ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan lingkungan keluarga dengan 
perilaku penggunaan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asgara dkk (2023), mengenai prediktor 
penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia, Lombok Timur. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai p-value = 0,052 > 0,05, sehingga tidak ada pengaruh lingkungan keluarga 
perokok terhadap penggunaan rokok elektrik pada remaja di Kecamatan Sambelia Lombok Timur. 

 
Peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku 
penggunaan vapor pada remaja. Keluarga yang memberikan pengawasan yang kurang, kurangnya 
komunikasi terbuka, atau tidak menanamkan nilai-nilai kesehatan yang kuat dapat meningkatkan 
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kemungkinan remaja untuk mencoba menggunakan vapor. Selain itu, seorang anak yang dilahirkan 
dalam keluarga perokok lebih cenderung meniru kebiasaan merokok kedua orangtuanya, namun 
berbeda hal nya yang didapatkan dalam penelitian ini dikarenakan perilaku penggunaan vapor 
bukanlah perilaku yang diterapkan dalam keluarga namun lebih banyak digunakan ddidalam 
lingkungan teman atau pergaulan diluar lingkungan rumah. 

Lingkungan keluarga yang paling besar pengaruhnya terhadap penggunaan vapor adalah 
pernyataan nomor 4 pada kuesioner dimana sebagian besar keluarga mereka tidak memberikan 
binaan agar tidak terjerumus pada perilaku penggunaan vapor, sedangkan pernyataan yang paling 
rendah pengaruhnya adalah pernyataan nomor 7 dimana keluarga mereka akan menegur jika 
berteman dengan orang yang menggunakan vapor 

Hubungan paparan iklan dengan Perilaku Penggunaan Vapor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 91 responden terdapat 52 responden yang pernah 
terpapar iklan vapor mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang berat sebanyak 35 
responden (67,3%) sedangkan dari 39 responden yang tidak pernah terpap-ar iklan vapor 

mayoritas menerapkan perilaku penggunaan vapor yang ringan sebanyak 28 responden (71,8%). 
Hasil uji statistic Chi–Square (Continuity Correction) pada derajat kepercayaan 95% (α=0,05) 
diperoleh nilai p Value = 0,000 (p<0,05) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan paparan iklan dengan perilaku penggunaan vapor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto dkk (2024) mengenai analisis 
iklan, teman sebaya, dan orang tua pada perilaku merokok elektrik remaja di Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa paparan iklan rokok meningkatkan kemungkinan penggunaan 
rokok elektrik (OR = 3,326, p = 0,000). 

Iklan adalah media informasi kepada masyarakat tentang suatu produk dan tujuan untuk 
memengaruhi masyarakat agar mau membeli dan menggunakan suatu produk. Iklan rokok yang 
terdapat pada media massa dapat menyebabkan seseorang terbujuk untuk mulai merokok, 
membuat seseorang tidak ingin berhenti merokok, dan memotivasi perokok untuk memilih produk 
rokok tertentu agar terlihat lebih keren atau bergaya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa paparan iklan memiliki hubungan perilaku penggunaan vapor, 
terutama di kalangan remaja. Iklan yang menampilkan vapor sebagai produk yang modern, trendi, 
atau dapat memberikan kepuasan instan dapat menciptakan kesan positif yang menarik minat 
remaja untuk mencobanya. Iklan yang memanfaatkan strategi visual dan pesan yang 
menggambarkan vapor sebagai simbol kebebasan atau gaya hidup kekinian sering kali 
mengaburkan dampak negatifnya, sehingga membuat remaja lebih cenderung mengabaikan risiko 
kesehatan yang terkait dan tertarik untuk menggunakan vapor Paparan yang paling besar 
pengaruhnya bagi remaja dalam penggunaan vapor adalah pernyataan nomor 3 pada kuesioner 
dimana sebagian besar mereka mempersepsikan bahwa mereka senang jika artis idola mereka 
menjadi bintang iklan vapor, sedangkan pernyataan yang paling rendah pengaruhnya adalah 
pernyataan nomor 2 dimana iklan mengenai vapor membuat mereka tertarik untuk menggunakan 
vapor dan pernyataan nomor 7 yaitu sebagian kecil dari mereka mengetahui informasi mengenai 
vapor dari iklan yang ditayangkan. 
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Kesimpulan 
 
Ada hubungan teman sebaya dengan perilaku penggunaan vapor dikalangan siswa SMK Negeri 2 
Langsa dengan p-value 0,000 (p<0,05) , tidak ada hubungan lingkungan keluarga dengan perilaku 
penggunaan vapor dikalangan siswa SMK Negeri 2 Langsa dengan p-value 0,593 (p>0,05), ada 
hubungan paparan iklan dengan perilaku penggunaan vapor dikalangan siswa SMK Negeri 2 Langsa 
dengan p-value 0,000 (p<0,05). 
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